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Lampiran 1. Surat-Surat Penelitian    

1. Surat Observasi Awal
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2. Surat Ijin Penelitian 
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3. Surat Balasan Penelitian 
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4. Surat Pengantar Uji Judges 
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5. Surat Keterangan Telah Uji Judges 
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6. Surat Pengantar Uji Validitas Media 
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7. Surat Keterangan Telah Uji Validitas Media 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Pengumpulan Data Awal 

LEMBAR WAWANCARA KONDISI PEMBELAJARAN 

IPAS DI KELAS IV 

Sekolah  : SD Negeri 1 Bondalem 

Kelas    : IV 

Pewawancara   : Ni Ketut Ayu Nik Pusita Dewi 

Yang diwawancarai : Ketut Mila Martinez, S.Pd (Wali Kelas IV) 

 

Aspek yang Wawancara: 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1 Kurikulum apa yang saat ini 

digunakan di sekolah ibu? 

Sekolah kami menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam proses pembelajaran. 

2 Apakah ibu menggunakan media saat 

proses pembelajaran dikelas? 

Menggunakan, tapi hanya berupa gambar di 

internet, power point dan LKS Saja. 

3 Metode pembelajaran apa yang paling 

sering ibu gunakan? 

Metode yang sering bapak gunakan yaitu metode 

ceramah dan tanya jawab. 

4 Materi apa yang sulit dipahami siswa 

pada kurikulum ini? 

Materi yang sulit dipahami siswa biasanya 

terdapat pada mata pelajaran IPAS, khususnya 

topik-topik yang bersifat abstrak seperti wujud zat 

dan perubahannya. Karena IPA dan IPS digabung, 

siswa kesulitan membayangkan proses ilmiah 

yang tidak dapat dilihat langsung. 

5 Bagaimana respons atau keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

Siswa cenderung kurang aktif. Hanya beberapa 

siswa yang mau menjawab pertanyaan, sementara 

yang lain hanya mendengarkan dan terkadang 

tidak fokus terhadap pelajaran yang sedang 

berlangsung. 

6 Apakah media yang ibu gunakan 

selama ini sudah cukup membantu 

siswa dalam memahami materi yang 

bersifat abstrak? 

Belum maksimal. Media yang digunakan masih 

kurang dapat menjembatani pemahaman siswa 

terhadap materi yang tidak bisa diamati langsung. 

7 Apa yang dibutuhkan agar siswa lebih 

mudah memahami materi-materi yang 

sulit? 

Siswa memerlukan alat bantu seperti media 

pembelajran untuk membantu mereka dalam 

memahami materi pelajaran. 

8 Apakah siswa diperbolehkan 

menggunakan handphone saat 

pembelajaran berlangsung?   

di kelas IV kami memperbolehkan siswa 

membawa handphone, tetapi hanya untuk 

pelajaran tertentu yang memang memerlukan 

penggunaan perangkat tersebut, tentunya dengan 

pengawasan guru. 

9 Berapa jumlah siswa di kelas? Jumlah siswa di kelas saya saat ini sebanyak 32 

orang. 

10 Berdasarkan pengalaman ibu, apakah 

siswa di kelas IV menunjukkan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran 

IPAS? 

Partisipasi siswa masih tergolong rendah. Hanya 

beberapa siswa yang aktif bertanya atau 

menjawab, sedangkan sebagian besar siswa lebih 

sering menunggu arahan dari guru. 
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Lampiran 3. Hasil Tes Pemahaman Awal Siswa 

GRAFIK HASIL TES PEMAHAMAN AWAL SISWA PADA 

PEMBELAJARAN IPAS DI KELAS IV 

 

Kriteria pemahaman konsep IPAS siswa ditetapkan oleh peneliti dengan 

mengacu pada standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah 

dan skala penilaian 0–100 yang umum digunakan dalam penilaian hasil belajar. 

Perhitungan pemahaman konsep IPAS siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Rekapitulasi & Persentase 

Kategori Tingkat Pemahaman 

Konsep IPAS 
Jumlah Siswa Persentase 

Memahami konsep IPAS dengan baik 8 siswa 24% 

Kesulitan menghubungkan konsep 

dengan lingkungan 

10 siswa 32% 

Kesulitan memahami isi bacaan IPAS 9 siswa 27% 

Pasif dan kurang antusias saat 

pembelajaran 

5 siswa 17% 

Jumlah Total 32 siswa 100% 

 

Interpretasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil analisis nilai pemahaman awal 

menunjukkan bahwa hanya 24% siswa yang mampu memahami konsep IPAS 

dengan baik, sementara sebagian besar lainnya mengalami kesulitan, baik dalam 

menghubungkan konsep dengan lingkungan sekitar (32%), memahami isi bacaan 

IPAS (27%), maupun menunjukkan sikap pasif dan kurang antusias dalam 

pembelajaran (17%). Data ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep IPAS 

siswa kelas IV masih tergolong rendah dan memerlukan upaya pengembangan 

melalui penerapan model pembelajaran dan media yang lebih inovatif.  

24%

32%

27%

17%

Memahami konsep IPAS
dengan baik 8 siswa

Kesulitan menghubungkan
konsep dengan lingkungan
10 siswa

Kesulitan memahami isi
bacaan IPAS 9 siswa

Pasif dan kurang antusias
saat pembelajaran 5 siswa
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Lampiran 4. Flowchart Komik Digital Berbasis Ekopedagogik 
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Lampiran 5. Story Board Komik Digital Berbasis Ekopedagogik 

No Bagian Storyboard 

1 Pada halaman pertama 

memuat cover atau 

sampul media komik 

digital dengan judul 

“Dunia Ajaib”. Cover 

dalam media di desain 

berwarna agar 

menarik minat anak-

anak.  

 

 
2 Pada halaman kedua 

memuat pengenalan 

tokoh yang meliputi 4 

orang tokoh yakni 

Bima, Ayu, Dava dan 

Pak Andi. 

 

Pada halaman ketiga 

menunjukkan 

petunjuk penggunaan 

yang menunjukkan 3 

petunjuk 

menggunakan media. 

 

 Pada halaman 

keempat ini 

menunjukkan analisis 

kurikulum berupa 

capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran. 

 

Pada halaman kelima 

awal percakapan 

komik dimulai dengan 

latar siswa berjalan di 

lobi sekolah dan 

lapangan. 
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No Bagian Storyboard 

6 Halaman keenam ini 

menampilkan 

percakapan guru dan 

siswa yang berbincang 

tentang materi 

perubahan zat. 

 

Halaman ketuju ini 

memuat percobaan 

yang dilakukan oleh 

guru untuk 

menjelaskan proses 

mencair. 

 
8 Dalam halaman 

kedelapan ini 

menampilkan 

percobaan kedua yang 

dilakukan dengan 

menaruh es ke dalam 

air sehingga terjadi 

proses mencair. 

 

Halaman kesembilan 

ini menampilkan 

proses mencair dengan 

konsepsi materi 

melalui gambar. 
 

10 Pada kesepuluh 

halaman ini 

menunjukkan 

percobaan kedua 

yakni air yang di taruh 

di dalam kulkas 

sehingga merangsang 

pengetahuan siswa 

mengenai membeku. 

 

Halaman kesebelas  ini 

menunjukkan 

percakapan siswa 

mengenai proses 

membeku.  
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No Bagian Storyboard 

12 Pada halaman kedua 

belas  ini menjelaskan 

mengenai proses 

membeku dengan 

disertai gambar. 

 

Pada halaman ketiga 

belas ini memuat 

percakapan pak guru 

sedang melakukan 

percobaan dengan 

merebus air dan 

mengajak siswa 

berpikir mengenai 

proses terjadinya uap 

pada air. 

 

14 

 

Pada halaman 

keempat belas ini 

memuat percakapan 

antara siswa dan guru 

dimana siswa bertanya 

mengenai contoh lain 

dari menguap. 

 

Pada halaman kelima 

belas ini menjelaskan 

mengenai konsep dari 

menguap dengan 

gambar. 

 
16 Pada halaman ke enam 

belas ini memuat 

percobaan selanjutnya 

yang dilakukan oleh 

pak Andi untuk 

menunjukkan 

perubahan wujud 

mengembun. 

 

Pada halaman ketuju 

belas ini memuat 

percakapan antara 

siswa dan guru dimana 

siswa bertanya 

mengenai penjelasan 

lain dari mengembun. 
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No Bagian Storyboard 

18 Pada halaman ke 

delapan belas ini 

menjelaskan mengenai 

konsep dari 

mengembun dengan 

gambar. 

 

Pada halaman ke 

sembilan belas ini 

memuat percobaan 

selanjutnya, mengenai 

kapur barus yang 

mempunyai perubahan 

menyublim. 
 

20 Pada halaman ke dua 

puluh ini menjelaskan 

mengenai konsep dari 

menyublim dengan 

gambar. 

 

Pada halaman ke dua 

puluh satu ini memuat 

percobaan mengenai 

es yang membeku di 

freezer. Dalam hal ini 

merupakan proses 

mengkristal. 

 
22 Pada halaman kedua 

puluh dua ini 

menjelaskan 

mengenai konsep 

dari mengkristal 

dengan gambar. 

 

Pada halaman ke dua 

puluh tiga ini 

menjelaskan 

mengenai 

rangkuman 

keseluruhan materi. 
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No Bagian Storyboard 

24 Pada halaman ke dua 

puluh empat ini 

memuat refleksi 

terkait pembelajaran 

dengan memberikan 

pertanyaan singkat 

untuk merangsang 

pemahaman siswa. 

 

Halaman ke dua puluh 

lima ini menunjukkan 

adanya es yang 

mencair, dan 

dihubungkan dengan 

peristiwa mencair.  

26 Pada halaman ke dua 

puluh enam ini 

menunjukkan seorang 

siswa yang memiliki 

pertanyaan dan 

disampaikan kepada 

guru mengenai proses 

menguap. 

 

Dalam halaman ke dua 

puluh tuju ini 

menunjukkan siswa 

telah menyelesaikan 

pembelajaran 

mengenai perubahan 

wujud yang ada di 

sekitar. 

 

28 Halaman ke dua puluh 

delapan menjelaskan 

refleksi bahwa siswa 

telah memahami 

sejauh mana 

pembelajaran menjadi 

bermakna. 

 

Halaman ke dua puluh 

sembilan menampil 

evaluasi setelah 

pembelajaran, 

evaluasi dibuat dengan 

aplikasi wordwall. 
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No Bagian Storyboard 

30 Dalam halaman ke tiga 

puluh menampilkan 

profil penulis komik. 

 

Dalam halaman ke tiga 

puluh satu adalah 

halama terakhir, 

memaparkan judul dan 

sinopsis singkat isi 

dalam komik. 
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Lampiran 6. Tampilan Komik Digital Berbasis Ekopedagogik 

No Bagian Tampilan 

1 Pada halaman 

pertama memuat 

cover atau sampul 

media komik digital 

dengan judul “Dunia 

Ajaib”. Cover dalam 

media di desain 

berwarna agar 

menarik minat anak-

anak.  

 

 
2 Pada halaman kedua 

memuat pengenalan 

tokoh yang meliputi 

4 orang tokoh yakni 

Bima, Ayu, Dava dan 

Pak Andi. 

 

Pada halaman ketiga 

menunjukkan 

petunjuk 

penggunaan yang 

menunjukkan 3 

petunjuk 

menggunakan media. 

 
 Pada halaman 

keempat ini 

menunjukkan 

analisis kurikulum 

berupa capaian 

pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran. 

 

Pada halaman kelima 

awal percakapan 

komik dimulai 

dengan latar siswa 

berjalan di lobi 

sekolah dan 

lapangan.  
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No Bagian Tampilan 

6 Halaman keenam ini 

menampilkan 

percakapan guru dan 

siswa yang 

berbincang tentang 

materi perubahan zat. 

 

Halaman ketuju ini 

memuat percobaan 

yang dilakukan oleh 

guru untuk 

menjelaskan proses 

mencair. 

 
8 Dalam halaman 

kedelapan ini 

menampilkan 

percobaan kedua 

yang dilakukan 

dengan menaruh es 

ke dalam air 

sehingga terjadi 

proses mencair. 

 

Halaman kesembilan 

ini menampilkan 

proses mencair 

dengan konsepsi 

materi pada  gambar.  

10 Pada kesepuluh 

halaman ini 

menunjukkan 

percobaan kedua 

yakni air yang di 

taruh di dalam kulkas 

sehingga 

merangsang 

pengetahuan siswa 

mengenai membeku. 

 

Halaman kesebelas  

ini menunjukkan 

percakapan siswa 

mengenai proses 

membeku. 
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No Bagian Tampilan 

12 Pada halaman kedua 

belas  ini 

menjelaskan 

mengenai proses 

membeku dengan 

disertai gambar. 

 

Pada halaman ketiga 

belas ini memuat 

percakapan pak guru 

sedang melakukan 

percobaan dengan 

merebus air dan 

mengajak siswa 

berpikir mengenai 

proses terjadinya uap 

pada air. 

 

14 

 

Pada halaman 

keempat belas ini 

memuat percakapan 

antara siswa dan guru 

dimana siswa 

bertanya mengenai 

contoh lain dari 

menguap. 

 

Pada halaman kelima 

belas ini menjelaskan 

mengenai konsep 

dari menguap dengan 

gambar. 
 

16 Pada halaman ke 

enam belas ini 

memuat percobaan 

selanjutnya yang 

dilakukan oleh pak 

Andi untuk 

menunjukkan 

perubahan wujud 

mengembun. 

 

Pada halaman ketuju 

belas ini memuat 

percakapan antara 

siswa dan guru 

dimana siswa 

bertanya mengenai 
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No Bagian Tampilan 

penjelasan lain dari 

mengembun. 

18 Pada halaman ke 

delapan belas ini 

menjelaskan 

mengenai konsep 

dari mengembun 

dengan gambar. 

 

Pada halaman ke 

sembilan belas ini 

memuat percobaan 

selanjutnya, 

mengenai kapur 

barus mempunyai 

perubahan 

menyublim.  

20 Pada halaman ke dua 

puluh ini 

menjelaskan 

mengenai konsep 

dari menyublim 

dengan gambar. 

 

Pada halaman ke dua 

puluh satu ini 

memuat percobaan 

mengenai es yang 

membeku di freezer. 

Dalam hal ini 

merupakan proses 

mengkristal. 
 

22 Pada halaman kedua 

puluh dua ini 

menjelaskan 

mengenai konsep 

dari mengkristal 

dengan gambar. 

 

Pada halaman ke dua 

puluh tiga ini 

menjelaskan 

mengenai 

rangkuman 

keseluruhan materi. 
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No Bagian Tampilan 

24 Pada halaman ke dua 

puluh empat ini 

memuat refleksi 

terkait pembelajaran 

dengan memberikan 

pertanyaan singkat 

untuk merangsang 

pemahaman siswa. 

 

Halaman ke dua 

puluh lima ini 

menunjukkan adanya 

es yang mencair, dan 

dihubungkan dengan 

peristiwa mencair.  

26 Pada halaman ke dua 

puluh enam ini 

menunjukkan 

seorang siswa yang 

memiliki pertanyaan 

dan disampaikan 

kepada guru 

mengenai proses 

menguap. 

 

Dalam halaman ke 

dua puluh tuju ini 

menunjukkan siswa 

telah menyelesaikan 

pembelajaran 

mengenai perubahan 

wujud yang ada di 

sekitar. 

 

28 Halaman ke dua 

puluh delapan 

menjelaskan refleksi 

bahwa siswa telah 

memahami sejauh 

mana pembelajaran 

menjadi bermakna. 

 

Halaman ke dua 

puluh sembilan 

menampil evaluasi 

setelah 

pembelajaran, 

evaluasi dibuat 
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No Bagian Tampilan 

dengan aplikasi 

wordwall. 

30 Dalam halaman ke 

tiga puluh 

menampilkan profil 

penulis komik. 

 

Dalam halaman ke 

tiga puluh satu 

adalah halama 

terakhir, 

memaparkan judul 

dan sinopsis singkat 

isi dalam komik. 

 
Link Produk: https://heyzine.com/flip-book/4e76de3309.html 

 

  

https://heyzine.com/flip-book/4e76de3309.html


170 
 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen oleh Judges I
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183 
 

 

2. Hasil Uji Instrumen oleh Judges II

 



184 
 

 



185 
 

 



186 
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189 
 

 



190 
 

 



191 
 

 



192 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Validitas Materi 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas materi dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan 

Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 

Sangat relevan 

Judges I Kurang 

relevan 

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
12

0+0+0+12
 

V = 
12

12
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi materi memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 

2. Uji Instrumen Validitas Media 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas media dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan 

Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 

Sangat relevan 
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Judges I Kurang 

relevan 

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
12

0+0+0+12
 

V = 
12

12
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi media memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 

3. Uji Instrumen Validitas Desain  

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas desain dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan 

Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 
10

10
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V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi desain memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 

4. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Praktisi/Guru 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas kepraktisan praktisi/guru 

dilakukan dengan dua dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra 

Wibawa, S.Pd., M.Pd. dan Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil 

penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
11

0+0+0+11
 

V = 
11

11
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi kepraktisan praktisi/guru memperoleh skor 1, sehingga 

instrumen berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

5. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Siswa 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas kepraktisan siswa dilakukan 

dengan dua dosen pakar (judges). ). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., 
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M.Pd. dan Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
11

0+0+0+11
 

V = 
11

11
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi kepraktisan siswa memperoleh skor 1, sehingga instrumen 

berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

6. Uji Instrumen Validitas Efektivitas 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas uji efektivitas dilakukan 

dengan dua dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., 

M.Pd. dan Judges II ialah Dr Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 

Sangat relevan 

Judges I Kurang 

relevan 

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, 

16,17,18,19,20 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 
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V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
20

0+0+0+20
 

V = 
20

20
 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi 

untuk instrumen validasi uji efektivitas memperoleh skor 1, sehingga instrumen 

berada pada kategori isi sangat tinggi. 
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Media 

Ahli Materi I
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Ahli Materi II 
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Ahli Media I 
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Ahli Media II 
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Ahli Desain I 
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Ahli Desain II 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Uji Validitas Media 

PERHITUNGAN HASIL VALIDITAS MEDIA 

Rumus uji validitas dengan formula Aiken adalah sebagai berikut 

𝑉 =
𝑆 

𝑛 (𝐶 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks Aiken 

S = Skor yang diberikan judges dikurangi skor terendah 

R = Skor yang diberikan judges 

Lo = Skor terendah 

C = Skor tertinggi 

n = Jumlah judges  

1. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Materi 

Uji Validitas Ahli Materi 

Butir 

soal 

Skor 
S1 S2 S n(C-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 

Butir 1 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 2 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 3 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 4 3 3 2 2 4 6 0,66 
Validitas 

Sedang 

Butir 5 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 6 4 3 3 2 5 6 0,83 
Validitas 

Tinggi 

Butir 7 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 8 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 9 4 3 3 2 5 6 0,83 
Validitas 

Tinggi 

Butir 

10 
3 4 2 3 5 6 0,83 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

11 
4 3 3 2 5 6 0,83 

Validitas 

Tinggi 

n = 2 

c = 4 

n (c-1) = 2 (4-1) = 2(3) = 6 
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Butir 

12 
4 4 3 3 6 6 1 

Validitas 

Tinggi 

Total 46 44 34 32 66 72 0,91 
Validitas 

Tinggi 

 

Indeks kesepakatan ahli yang diperoleh adalah 0,91. Berdasarkan penilaian 

skala empat rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada 

rentang skor V ≥ 0,8 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam 

kualifikasi validitas tinggi. 

2. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Media 

Uji Validitas Ahli Media 

Butir 

soal 

Skor 
S1 S2 S n(C-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 

Butir 1 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 2 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 3 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 4 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 5 4 3 3 2 5 6 0,83 
Validitas 

Tinggi 

Butir 6 4 3 3 2 5 6 0,83 
Validitas 

Tinggi 

Butir 7 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 8 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 9 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 

10 
4 4 3 3 6 6 1 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

11 
4 4 3 3 6 6 1 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

12 
4 4 3 3 6 6 1 

Validitas 

Tinggi 

Total 48 46 36 34 70 72 0,95 
Validitas 

Tinggi 

n = 2 

c = 4 

n (c-1) = 2 (4-1) = 2(3) = 6 
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Indeks kesepakatan ahli yang diperoleh adalah 0,95. Berdasarkan penilaian 

skala empat rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada 

rentang skor V ≥ 0,8 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam 

kualifikasi validitas tinggi. 

3. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Desain 

Uji Validitas Ahli Desain 

Butir 

soal 

Skor 
S1 S2 S n(C-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 

Butir 1 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 2 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 3 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 4 4 3 3 2 5 6 0,83 
Validitas 

Tinggi 

Butir 5 3 3 2 2 4 6 0,66 
Validitas 

Sedang 

Butir 6 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 7 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 8 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 9 4 4 3 3 6 6 1 
Validitas 

Tinggi 

Butir 

10 
3 4 2 3 5 6 0,83 

Validitas 

Tinggi 

Total 38 38 28 28 56 60 0,93 
Validitas 

Tinggi 

 

Indeks kesepakatan ahli yang diperoleh adalah 0,93. Berdasarkan penilaian 

skala empat rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada 

rentang skor V ≥ 0,8 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam 

kualifikasi validitas tinggi.  

n = 2 

c = 4 

n (c-1) = 2 (4-1) = 2(3) = 6 
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Lampiran 15. Hasil Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 
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2. Uji Kepraktisan Siswa (Uji Perorangan) 
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3. Uji Kepraktisan Siswa (Uji Kelompok Kecil) 

 



237 
 

 

 



238 
 

 

 



239 
 

 

 



240 
 

 

 



241 
 

 

 



242 
 

 

 



243 
 

 

 



244 
 

 

 



245 
 

 

 



246 
 

 

 



247 
 

 

 



248 
 

 

 



249 
 

 

 



250 
 

 

 



251 
 

 

 



252 
 

 

 



253 
 

 

 



254 
 

 

 



255 
 

 

 



256 
 

 

 

  



257 
 

 

Lampiran 16. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 

No Aspek/Pernyataan 
Praktisi 

I II III 

1 Komik digital memiliki tampilan yang 

menarik. 
4 4 4 

2 Teks pada komik digital mudah dibaca 

dengan jelas. 
4 4 4 

3 Gambar yang ditampilkan pada komik digital 

terlihat jelas. 
4 4 4 

4 Narasi atau suara penjelas terdengar dengan 

jelas. 
4 4 4 

5 Warna yang digunakan dalam komik digital 

terlihat menarik dan nyaman dilihat. 
4 4 4 

6 Materi yang disampaikan melalui komik 

digital mudah dipahami. 
4 3 4 

7 Uraian materi dalam komik digital tersaji 

dengan jelas. 
3 3 4 

8 Komik digital mampu membuat saya lebih 

bersemangat dalam belajar. 
4 4 4 

9 Komik digital mampu membuat saya lebih 

aktif saat belajar. 
4 4 4 

10 Komik digital mudah digunakan oleh siswa. 4 4 4 

11 Komik digital dapat digunakan secara 

berulang-ulang tanpa menimbulkan 

kebingungan. 

4 4 4 

Jumlah keseluruhan skor jawaban responden 43 42 44 

Skor maksimal 44 44 44 

Presentase skor (%) 97,7% 95,4% 100% 

Total presentase skor (%) 293,3% 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh guru maka dapat dihitung presentase 

tingkat pencapaian komik digital berbasis ekopedagogik pada masing-masing 

subjek sebagai berikut. 

Presentase =
∑ x

SMI
× 100% 

Keterangan: 

∑x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Praktisi I =
43

44
× 100% = 97,7% 
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Presentase Praktisi II =
42

44
× 100% = 95,4% 

Presentase Praktisi III =
44

44
× 100% = 100% 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 293,3% : 3 x 100% 

Presentase = 97,7% (Kualifikasi Sangat Baik) 

 

2. Uji Kepraktisan Siswa (Perorangan) 

No Aspek/Pernyataan 
Responden 

I II III 

1 Komik digital memiliki tampilan yang menarik. 3 4 4 

2 Teks pada komik digital mudah dibaca dengan 

jelas. 
4 4 4 

3 Gambar yang ditampilkan pada komik digital 

terlihat jelas. 
4 4 4 

4 Narasi atau suara penjelas terdengar dengan 

jelas. 
3 4 4 

5 Warna yang digunakan dalam komik digital 

terlihat menarik dan nyaman dilihat. 
4 4 3 

6 Materi yang disampaikan melalui komik digital 

mudah dipahami. 
4 3 4 

7 Uraian materi dalam komik digital tersaji 

dengan jelas. 
3 4 4 

8 Komik digital mampu membuat saya lebih 

bersemangat dalam belajar. 
4 4 4 

9 Komik digital mampu membuat saya lebih aktif 

saat belajar. 
4 4 3 

10 Komik digital mudah digunakan oleh siswa. 3 4 4 

11 Komik digital dapat digunakan secara 

berulang-ulang tanpa menimbulkan 

kebingungan. 

4 4 4 

Jumlah keseluruhan skor jawaban responden 40 43 42 

Skor maksimal 44 44 44 
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Presentase skor (%) 90,9% 97,7% 95,4% 

Total presentase skor (%) 284% 

Berdasarkan hasil uji coba perorangan oleh siswa maka dapat dihitung 

presentase tingkat pencapaian komik digital berbasis ekopedagogik pada masing-

masing subjek sebagai berikut. 

Presentase =
∑ x

SMI
× 100% 

Keterangan: 

∑x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Responden I =
40

44
× 100% = 90,9% 

Presentase Responden II =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden III =
42

44
× 100% = 95,4% 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 284% : 3 x 100% 

Presentase = 94,6% (Kualifikasi Sangat Baik) 

 

 



260 
 

 

3. Uji Kepraktisan Siswa (Kelompok Kecil) 

 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil oleh siswa maka dapat dihitung 

presentase tingkat pencapaian komik digital berbasis ekopedagogik pada masing-

masing subjek sebagai berikut. 

Presentase =
∑ x

SMI
× 100% 

Keterangan: 

∑x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Responden I =
42

44
× 100% = 95,4% 

Presentase Responden  II =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden III =
44

44
× 100% = 100% 

I II III IV V VI VII VIII IX

1
Komik digital memiliki tampilan yang

menarik.
4 4 4 4 4 4 4 4 4

2
Teks pada komik digital mudah dibaca

dengan jelas.
4 3 4 4 4 4 4 4 4

3
Gambar yang ditampilkan pada komik

digital terlihat jelas.
4 4 4 3 4 4 3 4 3

4
Narasi atau suara penjelas terdengar

dengan jelas.
3 4 4 4 3 4 4 4 4

5
Warna yang digunakan dalam komik

digital terlihat menarik dan nyaman dilihat.
4 4 4 3 4 4 4 3 4

6
Materi yang disampaikan melalui komik

digital mudah dipahami.
4 4 4 4 4 4 3 4 3

7
Uraian materi dalam komik digital tersaji

dengan jelas.
4 3 4 4 4 3 4 4 4

8
Komik digital mampu membuat saya

lebih bersemangat dalam belajar.
4 4 4 4 4 3 4 4 3

9
Komik digital mampu membuat saya

lebih aktif saat belajar.
3 4 4 3 4 4 3 4 4

10
Komik digital mudah digunakan oleh

siswa.
4 3 4 4 4 4 4 4 4

11

Komik digital dapat digunakan secara

berulang-ulang tanpa menimbulkan

kebingungan.

4 4 4 3 4 4 4 4 3

42 41 44 40 43 42 41 43 40

44 44 44 44 44 44 44 44 44

95,5% 93,2% 100% 90,9% 97,7% 95,5% 93,2% 97,7% 90,9%

Skor maksimal

Presentase skor (%)

Total presentase skor (%) 854,2%

No Pernyataan/Aspek
Responden

Jumlah keseluruhan skor jawaban 
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Presentase Responden IV =
40

44
× 100% = 90,9% 

Presentase Responden V =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden VI =
42

44
× 100% = 95,4% 

Presentase Responden VII =
41

44
× 100% = 93,2% 

Presentase Responden VIII =
43

44
× 100% = 97,7% 

Presentase Responden IX =
40

44
× 100% = 90,9% 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 854,2% : 9  x 100% 

Presentase = 94,9% (Kualifikasi Sangat Baik)  
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Lampiran 17. Hasil Uji Efektivitas 

1. Data Hasil Penelitian (Pretest) 
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2. Data Hasil Penelitian (Posttest) 
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3. Rekap Data Hasil Penelitian 

No Siswa Kelas IV 

Data 

Pretest 

Siswa 

Data 

Posttest 

Siswa 

1 Ngurah Weda  60 90 

2 Ngurah Kerta Dandi Yasa 35 70 

3 I Luh Mariska Dewi Pratiwi  55 80 

4 Ketut Selina Duta 50 80 

5 Putu Aniya Kirana Eka Putri 40 75 

6 Komang Gita Pradnya Dewi 40 70 

7 Kadek Nagita Jayanti 60 85 

8 Gusti Ayu Mang Tri Adinda 50 80 

9 Putu Deby Kartika Kirana Putri 60 90 

10 Gusti Putu Astri Evi Darmayani 50 80 

11 Ni Luhtu Okta Widiantari 55 85 

12 Ayunda Dwi Pradnya Santhi 40 80 

13 Gusti Ayu Kartika Dewi 45 70 

14 Gusti Komang Suastini 70 90 

15 Luhtu Kiran Suryani Paramita Dewi 45 75 

16 Nabila 50 80 

17 Kadek Adelia Putri 70 95 

18 Ngurah Adi Nata 70 90 

19 I Putu Narendra Wira Kusuma 65 95 

20 Gede Dirta Peran Pandita 55 85 

21 Komang Adi Wira Guna 65 90 

22 Putu Gede Pradipa Adnyana 60 85 

23 Ngurah Komang Jaya Wardana 65 90 

24 I Gusti Bagus Bayu Asak 60 85 

25 Kadek Bayu Weda Darma 55 85 

26 Kadek Vino Andika Putra 50 75 

27 Ketut Alia Trisna Mira 45 75 

28 Gede Agus Pande Artawan 35 70 

29 Koamg Satya Widhi Darma 65 90 

30 Kadek Agus Adi Sanjaya 75 95 

31 Ngurah Krisna Nanda 55 80 

32 Komang Felisya Prisma Dewi 30 65 
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4. Data Hasil Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian 

 

5. Hasil Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas Varians 

 

 

6. Hasil Analisis Paired Simple T-Test/Uji-T Berkorelasi  
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Lampiran 18. Revisi Produk oleh Ahli 

No Penilai Ahli 
Masukan, Saran dan 

Komentar 

1 Dr. I Made Citra Wibawa, 

S.Pd., M.Pd.  
Materi Tanpa Revisi 

2 Dr. Ni Wayan Rati,S.P.d., 

M.Pd. 

Materi 1. Tambahkan  CP dan TP. 

2. Sebaiknya menggunakan 

suara diri sendiri (tidak 

menggunakan suara 

google) 

3 Prof.  Dr. I Made Tegeh, S.Pd., 

M.Pd. 

Media 1. E-komik diberi halaman. 

2. Audio diperlambat. 

3. Petunjuk Evaluasi 

4 Dr. Dewa Gede Agus Putra 

Prabawa, S.Pd., M.Pd. 

Media 1. Tambahkan petunjuk 

pada cerita. 

2. Isi nomor urut pada 

dialog. 

5 Prof.  Dr. I Made Tegeh, S.Pd., 

M.Pd. 

Desain 1. Pada cover tulis nama 

pengembang. 

2. Tujuan Pembelajaran 

diberi nomor. 

6 Dr. Dewa Gede Agus Putra 

Prabawa, S.Pd., M.Pd. 

Desain 1. Gunakan gambar yang 

sederhana agar mudah 

dipahami. 
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Lampiran 19. Modul Ajar 
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Lampiran 20. Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual 
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Lampiran 21. Qr Code Komik Digital Berbasis Ekopedagogik 

Produk Komik Digital Berbasis Ekopedagogik dapat diakses melalui kode 

QR dan tautan yang tercantum di bawah ini. Guru dan siswa dapat membuka media 

dengan memindai kode QR atau mengakses tautan menggunakan perangkat digital 

yang terhubung ke internet. Penyediaan kode QR dan tautan bertujuan untuk 

mempermudah penggunaan media tanpa harus mengetik alamat secara manual. 

Berikut tautan dan kode QR Komik Digital Berbasis Ekopedagogik.  

 

Tautan: 

https://heyzine.com/flip-book/4e76de3309.html 

  

https://heyzine.com/flip-book/4e76de3309.html
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Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian 

  

Wawancara bersama Wali Kelas IV 

SD Negeri 1 Bondalem 

Observasi Siswa Kelas IV SD Negeri 

1 Bondalem 

  

Siswa Menjawab Soal Sebagai Uji 

Coba Instrumen Penelitian 

Pelaksanaan Pretest Pada Siswa Kelas 

IV SD Negeri 1 Bondalem 

  

Implementasi 1 Komik Digital  

Berbasis Ekopedagogik di kelas IV 

SD Negeri 1 Bondalem 

Implementasi 2 Komik Digital  

Berbasis Ekopedagogik di kelas IV 

SD Negeri 1 Bondalem 

  
Implementasi 3 Komik Digital  

Berbasis Ekopedagogik di kelas IV 

SD Negeri 1 Bondalem 

Implementasi 4 Komik Digital  

Berbasis Ekopedagogik di kelas IV 

SD Negeri 1 Bondalem 
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Uji Kepraktisan Siswa  

(Uji Coba Perorangan) 

Uji Kepraktisan Siswa  

(Uji Coba Kelompok Kecil) 

  

   

Uji Coba Kepraktisan Oleh Guru SD Negeri 1 Bondalem  

  

Pelaksanaan Posttest Pada Siswa Kelas  IV SD Negeri 1 Bondalem 
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